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Konflik Timur Tengah Dalam Perspektif Geopolitik 
 

Abstrak 

Geopolitik merupakan bidang keilmuan yang mempelajari bagaimana aspek 
geografi mempengaruhi fenomena politik, begitupun sebaliknya. Kawasan Timur 
Tengah  merupakan sebuah kawasan geopolitik yang menjadi wilayah konflik yang 
berkepanjangan. Wilayahnya yang mengandung sumber daya mineral dalam jumlah 
yang banyak, telah menjadikan kawasan ini sebagai ajang untuk menunjukan 
kekuatan negara negara besar yang memiliki kepentingan akan energi dan mineral 
yang dikandung oleh tanah Timur Tengah. 

Munculnya Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) merupakan bentuk nyata 
irredentism di Timur Tengah. Lahirnya ISIS di negara Irak dan Suriah telah menjadi 
fokus utama yang sangat diperhatikan negara-negara di kawasan Timur Tengah 
maupun negara-negara lain di seluruh dunia. Hal ini karena ISIS, yang pada awalnya 
merupakan gerakan oposisi dari pemerintah, kemudian menjelma menjadi entitas 
negara dan menebar teror bagi masyarakat luas serta merubah secara drastis situasi 
geopolitik negara Suriah pada khususnya dan kawasan Timur Tengah pada umumnya. 
Fenomena ini telah membawa ISIS menjadi perhatian yang sangat serius bagi dunia 
Internasional. Tercatat angkatan udara Rusia melancarkan serangan udara dan 
memborbardir hampir 1.500 target di seluruh wilayah suriah. 

Studi ini menjadi menarik ketika geopolitik menjadi teori yang dipakai untuk 
analisis terhadap konflik Timur Tengah di abad ke-20an. Isu geopolitik yang di bawa 
Ibnu Khaldun menjadi pembenaran alasan atas konflik yang terjadi di wilayah Timur 
Tengah. Dengan pengaruh yang kuat dari pemikiran Ibnu Khaldun di abad 
pertengahan dan pemikiran Hartshorne dan Gunardo tentang geopolitik, sangat 
mempengaruhi pemikiran di masa selanjutnya. Penulis menggunakan metode Library 
Research yang bersifat litere dalam menganalisis faktor geopolitik terhadap 
munculnya gerakan ISIS di Suriah, yaitu dengan pengumpulan dan pengolahan data-
data dari berbagai sumber dan literatur yang relevan dengan pembahasan, kemudian 
dianalisis dengan sistematis yang digunakan untuk mengahasilkan pengetahuan dan 
pengertian di tingkat permukaan. 

Berdasakan pengolahan data dan analisis pembahasan, Islamic State of Iraq and 
Syria (ISIS) adalah kelompok jihadis yang berideologi fundamentalisme. ISIS 
memanfatkan kegaduhan politik yang melanda kawasan timur tengah untuk 
menunjukkan entitas kelompoknya. Situasi dan kondisi keamanan yang tidak 
menentu dimanfaatkan oleh ISIS untuk menguasai kekayaan sumber daya alam 
wilayah Suriah. Strategi yang digunakan ISIS berdasarkan pragmatisme yang baik, 
yaitu gabungan antara militer, media, dan operasi sosial ekonomi dalam 
memanfaatkan situasi yang ada. 
Kata kunci : Geopolitik, Timur Tengah, ISIS, Konflik, Politik 
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MOTTO 

“Jadilah kamu manusia yang pada kelahiranmu semua orang tertawa 

bahagia, tetapi hanya kamu sendiri yang menangis; dan pada 

kematianmu semua orang menangis sedih, tetapi hanya kamu 

sendiri yang tersenyum.” 

(Mahatma Gandhi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 
 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) ka 

dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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Sad 

Dad 

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

 متعـدّدة

عـدّة    

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 
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III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جسية

 

ditulis 
 

ditulis 

 

hikmah 
 

jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 كرامةالاوليبء

 

Ditulis 

           

Karāmah al-auliya’ 

 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 زكبة الفطر

 

Ditulis 

           

zakātul fiṭri 

 

 

IV. Vokal Pendek 

 

__َ__ 

__ِ__ 

_ُ___ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 
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V. Vokal Panjang 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

 Fathah + alif                          جاهلية
 

 Fathah +  ya’ mati                   تنسى
 

 Kasrah + ya’ mati                    يمكر
 

Dammah + wawu mati      فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

                      
ā   jāhiliyyah 

 
ā  tansā 

 
ī  karīm 

 
ū   furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Fathah + ya mati 

 بينكم

 

Fathah + wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

 

au 

qaul 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 أأوتم

 أعـدّ ت

 لئه شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 
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VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

 

 القرا ن

 القيب ش

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur’ān 

                       

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 
 

 السمبء

 الشمص

 

ditulis 

ditulis 

                        

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السىة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 



xv 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN ABSTRAK  ...............................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAAN SKRIPSI  ....................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI  ....................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN  .......................................................................  iv 

MOTTO  .........................................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN  ...................................................................  vi 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................  vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  ........................................  x 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xv 

BAB I : PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  ............................................................ 1  

B. Rumusan Masalah  ...................................................................... 7 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  .................................................. 7 

D. Telaah Pustaka  ........................................................................... 8 

E. Kerangka Teori  .......................................................................... 11 

F. Metode Penelitian  ...................................................................... 17 

G. Sistematika Pembahasan  ............................................................ 18 



xvi 

BAB II : GEOPOLITIK IRAQ DAN SURIAH  

A. Geografi Iraq dan Suriah  ......................................................... 20 

B. Unsur-Unsur Alam Iraq dan Suriah  ......................................... 22 

1. Wilayah   .............................................................................. 22 

2. Sumber Daya Alam  ............................................................. 25 

C. Unsur-Unsur Manusia Iraq dan Suriah  .................................... 30 

1. Penduduk   ........................................................................... 30 

2. Sistem Sosial dan Budaya Rakyat  ...................................... 32 

3. Sistem Keagamaan Rakyat  ................................................. 34 

4. Sistem Politik dan Ekonomi Rakyat Suriah  ........................ 36 

D. Konflik-Konflik di Iraq dan Suriah  ......................................... 41 

BAB III : MUNCULNYA KELOMPOK ISIS 

A. Apa Itu ISIS ? ........................................................................... 46 

B. Tokoh-tokoh Penting ISIS  ....................................................... 59 

C. Sepak Terjang ISIS  .................................................................. 64 

BAB IV : KELOMPOK ISIS DALAM PANDANGAN GEOPOLITIK 

A. Pandangan Geopolitik  ............................................................. 68 

B. Kelompok ISIS dalam pemikiran Ibnu Khaldun  ..................... 82 

 

 



xvii 
 

BAB V :  PENUTUP 

A. Kesimpulan  .............................................................................. 87 

B. Saran-Saran .............................................................................. 88 

DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................... 90 

LAMPIRAN-LAMPIRAN : 

CURRICULUM VITAE  

 



1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Geopolitik Timur Tengah adalah sebuah studi yang menggambarkan geografis 

negara-negara di wilayah Timur Tengah dalam peran dan tujuan politiknya yang 

saling memperjuangkan kepentingannya terhadap dunia internasional, begitupun 

sebaliknya, yaitu hubungan kepentingan internasional terhadap kawasan Timur 

Tengah. Kajian Geopolitik Timur Tengah berarti melihat masalah atau hubungan 

internasional kawasan ini berdasarkan geosentriknya. Unsur-unsur yang ada dalam 

cakupan ruang Timur Tengah merupakan lahan resource-nya, baik yang berkaitan 

pada keadaan alam secara langsung maupun tata kehidupan yang tercipta.1 

Istilah Timur Tengah2 muncul dalam studi-studi orientalisme klasik dan 

berkembang menjadi kategori kawasan dalam kajian Hubungan Internasional. Istilah 

ini lekat dengan faktor etnokultural3 dan etnoreligius.4 Secara etnokultural, 

                                                           
1Ewan W. Anderson, “The Middle East – Geography & Geopolitics” (London: Roudledge, 

2000). hlm. 23 

2Timur Tengah sering disebut dalam bahasa Inggris dengan Middle East. Penggunaan kata 
Timur dikarenakan wilayah ini terletak di sebelah timur Eropa Barat, sedangkan penggunaan  kata 
Tengah ditunjukan untuk menunjuk negara-negara Islam. Lihat di 
https://id.wikipedia.org/wiki/Timur_Tengah Akses pada tanggal 8 November 2015 pukul 13.41 Wib. 

 
3Etnokultural adalah aspek-aspek diferensiasi  yang  hanya didasarkan pada budaya, 

perbedaan yang ada antara kelompok etnis dan penduduk yang dominan, dan  atau di antara kelompok-
kelompok etnis dalam populasi. Lihat di http://kamus-
internasional.com/definitions/?indonesian_word=ethnocultural. Pada tanggal 8 November 2016 pukul 
11.09 Wib. 
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penggolongan negara-negara dalam kawasan Timur Tengah didominasi oleh bangsa 

Arab. Sementara dari faktor etnoreligius, sebagian besar kawasan ini didominasi oleh 

pengaruh agama islam. Kedua faktor ini menjadi satu paduan yang tidak bisa 

dipisahkan sehingga kawasan Timur Tengah sering disebut dengan Dunia Arab dan 

Islam.5 

Negara-negara Timur Tengah memliki dinamika ekonomi, politik, sosial dan 

budaya yang unik dan menarik untuk diperhatikan. Adanya homogenitas identitas 

diantara mereka dalam agama dan ciri-ciri politik, juga semakin mempercantik 

negara-negara Arab. Negara-negara kawasan Timur Tengah sebagian besar menjadi 

anggota OPEC.6 Menurut data yang di lansir OPEC bahwa proven oil reserves di 

Timur Tengah mencapai 66% total minyak didunia,7 sedangkan negara-negara di 

Timur Tengah merupakan eksportir terbesar minyak dunia. Meski demikian, sejumlah 

negara di kawasan ini juga tercatat sebagai importir minyak. Di samping produksi 

                                                                                                                                                                      
4Etnoreligius adalah sebuah kelompok etnis dari orang-orang yang anggota-anggotanya juga 

disatukan oleh sebuah latar belakang agama umum. Lihat di 
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_etnoreligius. Akses  Pada tanggal 8 November 2016 pukul 
11.23 Wib. 

 
5David E, Long and Bernard, Reich, The Government and Politics of the Middle East and 

North Africa, (Colorado: Westview Press, 1980), hlm. 9 
 
6OPEC (Organization of Petrolium Exporting Countries) adalah sebutan bagi negara-negara 

yang tergabung dalam perkumpulan negara-negara pengekspor minyak.  OPEC didirikan pada tanggal 
14 September 1960 di Baghdad, Iraq. Organisasi ini bertujuan untuk membahas masalah produksi dan 
harga minyak bumi. Anggota OPEC tidak hanya sebatas pada negara-negara Timur Tengah akan tetapi 
seperti Ekuador dan venezuela yang berada di benua Amerika juga menjadi anggota OPEC. Lihat di 
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_Negara-Negara_Pengekspor_Minyak_Bumi Akses pada 
tanggal 9 Desember 2015 pukul 13.23 Wib. 

 
7Di lansir dari OPEC annual Statistical Bulletin 2015, 

www.opec.org/opec_web/en/data_graphic/ diakses pada tanggal 24 November 2015 pukul 22.07 Wib.  
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minyak yang sangat besar, produksi Narkotika di Afganistan juga tak kalah sampai 

mencapai angka 60% dari total produksi Narkotika di dunia yang artinya menjadi 

negara produsen terbesarnya.8 

Faktor geopolitik lain yang dimiliki kawasan Timur Tengah adalah keberagaman 

suku dan kepercayaan. Faktor geopolitik ini menjadikan kawasan ini rawan konflik 

dan juga teror. Irredentism,9 atau paham dan gerakan yang menganjurkan pengambil-

alihan wilayah yang pada masa lalu menjadi bagian dari suatu negara. Sebagai 

contoh, konflik antara Arab Saudi dengan Iran, Israel dengan Palestina dan Suriah 

dengan Turki serta munculnya Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) yang sekarang 

ini merupakan bentuk nyata irredentism di Timur Tengah. 

Isu Sunni-Syiah, kelompok Quraish dan non Quraish serta pendirian khilafah 

menjadi isu yang paling banyak menarik perhatian dunia. Berbagai isu digunakan 

oleh Amerika untuk memulai perang sekterian (Sectarian War), dengan 

memanfaatkan perselisihan yang ada di dalam tubuh umat islam dengan 

menggunakan isu Sunni-Syiah di kawasan konflik paling panas yaitu Suriah.10 

Negara Suriah dan Iraq merupakan negara yang sekarang sedang di landa konflik 

kepentingan, terdapat sumber daya alam yang menjadi olahan negara tersebut. 

                                                           
8Ewan W. Anderson, The Middle East – Geography & Geopolitics, (London: Roudledge, 

2000). hlm. 46 
 
9Irredenta dalam kamus umum politik dan hukum mempunyai pengertian dari usaha untuk 

memperoleh atau merebut kembali bagian wilayah yang telah dikuasai oleh negara asing, yang 
sebelumnya wilayah tersebut merupakan bagian dari teritorial negaranya. 

 
10

 Fawaz A, Gerges, ISIS and Third Wave of Jihadism (Current History, 2014), hlm. 340 
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Tercatat pada tahun 2011, Suriah merupakan penghasil 26% minyak zaitun dunia 

yang berada di daerah perbukitan Suriah.11 Sejak tahun 1974, penghasilan terbesar 

negara ini diperoleh dari ekspor minyak. Pada tahun 2001, minyak menyumbang 68% 

nilai ekspor negara ini. Pipa-pipa saluran minyak di suriah terhubung sampai ke Irak, 

Yordania, dan ke pantai Laut Tengah. Di sinilah terdapat kota tertua di dunia yaitu 

Damaskus yang menjadi ibukota negara Suriah.12 

Suriah dan Iraq merupakan negara yang memiliki posisi yang sangat strategis 

yang menjadi rebutan oleh negara-negara adidaya dunia karena terletak di simpul 

Jalur Sutera.13 Jalur Sutera merupakan jalur yang sangat strategis bagi perekonomian 

dunia. Oleh karena itu permasalahan-permasalahan transisional seperti keamanan, 

politik, ekonomi, dan sosial sangat rentan terjadi serta menjadi isu hangat dan tidak 

ada habisnya untuk diperbincangkan. 

 Kemunculan kelompok ultra-radikal seperti ISIS atau the Islamic State in Iraq 

and Syiria yang sangat fenomenal, mampu menyeret lebih dari 60 negara bergabung 

dalam koalisi melawan ISIS yang dikomando oleh Amerika Serikat untuk terlibat 

langsung dalam pusaran konflik. Kelompok ISIS ini dipandang telah menebar teror 

pada dunia internasional pada umumnya dan di dua negara yaitu Suriah dan Iraq pada 

                                                           
11Ensiklopedia Geografi (Jakarta: PT Lentera Abadi, 2007), hlm. 246 
 
12Ibid, hlm. 247 
 
13Jalur sutera atau The Silk Road di perkenalkan pertama kali oleh Ferdinand von Richtofen, 

seorang geografer asal jerman sekitar abad ke-19. Penamaan Jalur Sutera merujuk pada komoditi 
unggulan yang diperdagangkan yakni sutera dari China. Jalur ini terbentang 7000-an kilometer mulai 
dari China, Asia Tengah sampai Eropa. Lihat di https://id.wikipedia.org/wiki/Jalur_Sutra. Akses 
tanggal 12 Desember 2015 pukul 11.09 Wib. 
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khususnya, dan telah memproklamirkan berdirinya suatu negara Islam, sebuah 

keputusan yang berani bahkan jauh melampaui kelompok sebelumnya yaitu Al 

Qaeda.14 

Lahirnya ISIS di negara Irak dan Suriah telah menjadi fokus utama yang sangat 

diperhatikan negara-negara di kawasan Timur Tengah maupun negara-negara lain di 

seluruh dunia. Hal ini karena ISIS, yang pada awalnya merupakan gerakan oposisi 

dari pemerintah, kemudian menjelma menjadi entitas negara dan menebar teror bagi 

masyarakat luas serta merubah secara drastis situasi geopolitik pada negara Suriah 

yang nantinya akan menjadi kajian penulis dalam pembahasan ini.15 

Kawasan ini tidak asing lagi dengan konflik sektarian karena banyaknya irisan 

sosial-budaya seolah menjadi timbunan sekam yang mudah terbakar oleh bara 

konflik. Sebut saja Al Qaeda, organisasi radikal yang dipelopori oleh Osama bin 

Laden ini selama puluhan tahun menjadi polemik keamanan hingga muncullah 

Islamic State of Iraq and Syiria dengan Abu Musab al-Zarqawi yang merupakan 

mantan milisi Al Qaeda sebagai pemimpinnya. ISIS yang kemudian memisahkan diri 

dari Al Qaeda, saat ini menjadi polemik baru keamanan kawasan Timur Tengah, 

khususnya Suriah dan Irak. Di bawah kepemimpinan Abu Bakar Al Bagdadi, ISIS 

disebut melenceng dari arah jihad Al Qaeda karena menganut ideologi takfiri yang 

                                                           
14 Muhammad Rosyidin, Konflik Internasional Abad ke-21? Benturan Antarnegara 

Demokrasi dan Masa Depan Politik Dunia,  Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 18 no. 3, (Maret 
2015), hlm. 247. 

 
15 Ibid, hlm. 248-249 
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berpandangan bahwa kelompok lain yang tak sepaham dengannya adalah kelompok 

kafir yang harus diperangi.16 

Munculnya ISIS di Suriah dan Irak tentunya didasari oleh beberapa faktor 

geopolitik yang dapat mendukung ISIS terus berkembang. Kawasan Suriah dan Irak 

yang merupakan rahim kelahiran ISIS sudah sejak lama diketahui sebagai lahan subur 

bagi organisasi radikal seperti ISIS untuk terus berjalan ditengah kondisi geopolitik 

Timur Tengah yang sedang memanas. Oleh karena itu, faktor-faktor geopolitik Suriah 

dan Irak menjadi sangat penting untuk dibahas karena faktor inilah yang menjadi 

penunjang keberadaan ISIS. 

Fenomena ini telah membawa ISIS menjadi perhatian yang sangat serius bagi 

dunia Internasional. Tercatat angkatan udara Rusia melancarkan serangan udara dan 

memborbardir hampir 1.500 target di seluruh wilayah suriah.17 Banyak pengamat 

mempertanyakan siapakah sebenarnya ISIS itu? Bagaimana ISIS muncul di Timur 

Tengah? mengapa dan untuk apa ISIS muncul disana? Bagaimana sepak terjang yang 

dilakukan ISIS sehingga mampu menduduki kawasan Irak dan Suriah? Bagaimana 

ISIS bisa bertahan, suvive dan berkembang di Suriah? Dan yang paling penting 

bagaimana faktor lokal dapat memainkan peran politiknya bagi adanya ISIS. Itulah 

beberapa kegelisahan-kegelisahan yang penulis rasakan, sehingga perlu untuk di teliti 

                                                           
16As’ad Said Ali, Al Qaeda: Kajian Sosial Politik, Ideologi dan Sepak Terjangnya, (Jakarta: 

LP3ES, 2014), hlm. 46 
 
17Lihat Detik.com/news/internasional/3088714/rusia-bombardir-hampir-1500-target-di-

suriah-9-hari-terakhir diakses pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 20.55 
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lebih dalam tentang faktor faktor geografi yang dimiliki Suriah dalam memainkan 

peran politiknya atas kemunculan ISIS di Suriah dan Irak. 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas patut sekiranya 

penulis merumuskan masalah dalam melakukan kajian tentang konflik ISIS dalam 

pandangan geopolitik agar pembahasan tidak melebar jauh dari objek kajiannya. 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa itu Islamic State of Iraq and Syiria? 

2. Mengapa muncul Islamic State of Iraq and Syiria? 

3. Bagaimana peranan politik ekonomi Islamic State of Iraq and Syiria dalam sudut 

pandang geopolitik Timur Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai konflik Timur Tengah perspektif Geopolitik terhadap 

munculnya ISIS ini mempunyai tujuan, yaitu : 

1. Menjelaskan dan mendeskripsikan mengenai gerakan ISIS yang sangat ekstrim 

sehingga menjadi ancaman bagi negara-negara internasional. 

2. Menjelaskan dan mendeskripsikan sejarah munculnya ISIS, perkembangan ISIS 

sehingga ISIS mampu survive dan berkembang begitu cepat. 

3. Menjelaskan dan mendeskripsikan pengaruh Geografis dan Suriah terhadap 

perkembangan ISIS sehingga mampu melakukan ekspansi politiknya. 
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4. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong kembali pengamat politik dalam 

mengkaji perpolitikan Timur Tengah dalam sudut pandang geopolitik yang telah 

lama vacum. 

Berkenaan dengan manfaat dari penelitian ini dalam perkembangan khasanah 

keilmuan di bidang ilmu politik pada umumnya serta politik luar negeri yang 

berkaitan dengan Geopolitik pada khususnya, mempunyai manfaat yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai langkah awal untuk 

memahami gerakan ISIS dalam takaran Geopolitik, dimana ISIS mampu bertahan 

bahkan memperluas ekspansinya di wilayah Timur Tengah, sehingga 

mengundang negara-negara adidaya untuk melakukan perang di Timur Tengah. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan baru 

tentang sepak terjang ISIS dalam melakukan ekspansinya di dunia internasional 

serta dampak dari munculnya ISIS. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan jawaban atas hubungan antara 

geografis dan ISIS sehingga menjadi sebuah diskursus tentang Geopolitik. 

4. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi masyarakat umum 

tentang gerakan radikal ISIS. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini dari telaah pustaka yang penulis lakukan belum di temukan karya 

ilmiah dengan judul dan kajian yang sama, hanya ada karya ilmiah yang mempunyai 

persamaan dengan pembahasan penulis yaitu dalam obyek kajiannya yang sama-sama 
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membahas tentang Islamic State of Iraq and Syiria (ISIS) akan tetapi bebeda dalam 

cara pandang berpikir dan analisis teori. Karena memang kajian mengenai ISIS masih 

sangat jarang ditemukan terlebih yang berhubungan dengan konflik Geopolitik ini. 

Hanya beberapa literature yang membahas mengenai keberadaan ISIS, yaitu: 

1. Skripsi oleh saudara M. Alvin Aulia S dari fakultas Ushuludin UIN Sunan 

Kalijaga yang berjudul “ISIS: Strategi Amerika Serikat Melawan Iran di Suriah” 

yang menjelaskan kemunculan ISIS di Suriah sebagai sebuah kelompok yang 

bertujuan untuk melengserkan Bashar Al Assad dari tampuk kekuasaan di Suriah. 

ISIS juga merupakan kelompok yang didirikan oleh Amerika Serikat untuk 

menjalankan kepentingan Amerika Serikat dalam menguasai ladang minyak dan 

gas, penguasaan simpul Jalur Sutera serta menghilangkan pengaruh Iran di 

Suriah. Skripsi ini tidak menjelaskan mengenai geopolitiknya.18 

2. Skripsi oleh M. Bagus Rozak, M.Pd dari fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

yang berjudul“Pelarangan ISIS di Indonesia dalam Bingkai SKH Republika Edisi 

Agustus 2014 ”menjelaskan mengenai peran media dalam memberikan berita 

mengenai pelarangan kelompok ISIS di Indonesia. Dengan analisis framing 

model Zhongdang Pan dan Gerland Kosciki menunjukan bahwa bingkai SKH 

Republika terhadap pelarangan ISIS di Indonesia lebih menonjolkan bahwa Islam 

                                                           
18 M. Alvin Aulia S, ISIS: Startegi Amerika Serikat Melawan Iran di Suriah, Skripsi Sarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015), hlm. 100 
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itu merupakan agama kedamaian bukan agama kekerasan. Sehingga skripsi ini 

tidak menjelaskan mengenai faktor geopolitik bagi perkembangan ISIS.19 

3. Skripsi oleh Rahadin Arguby dari fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang berjudul“Upaya Iran 

Mengoptimalkan Potensi Geopolitik Untuk Memimpin Kawasan Timur Tengah”. 

Skripsi ini menjelaskan pengaruh politik luar negeri Iran serta peranan dikawasan 

Timur Tengah di bawah kepemimpinan Ahmadinejad. Dengan didukung 

kekayaan sumberdaya alam yang sangat melimpah serta tambang uranium 

menjadikan Iran semakin memiliki power untuk memperluas pengaruh 

geopolitiknya dikawasan Timur Tengah.20 

4. Buku karya M. Riza Sihbudi yang berjudul Menyandera Timur Tengah. Buku ini 

menjelaskan mengenai peperangan yang terjadi di wilayah Timur Tengah, serta 

menjelaskan tentang alasan-alasan wilayah Timur Tengah menjadi perhatian oleh 

Negara adidaya.21 

5. Bukukarya Michael Weiss yang berjudul ISIS: the inside of history. Buku ini 

menjelaskan sejarah dibalik lahirnya ISIS sebagai kelompok yang menentang 

                                                           
19 M. Bagus Rozak, M.Pd, Pelarangan ISIS di Indonesia dalam Bingkai SKH Republika Edisi 

Agustus 2014, Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015), hlm. 87 
 
20Rahadin Arguby, “Upaya Iran Mengoptimalkan Potensi Geopolitik Untuk Memimpin 

Kawasan Timur Tengah”, Skripsi SarjanaUniversitas Muhammadiyah Yogyakarta (2013), hlm. 80 
 
21 M. Riza Sihbudi, Menyandera Timur Tengah, (Bandung: Mizan, 2007). 
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rezim pemerintahan yang berkuasa. Dan menjelaskan sepak terjang tokoh-tokoh 

pembesar ISIS yang berasal dari kelompok Al Qaeda.22 

E. Kerangka Teori 

Teori Geopolitik adalah ilmu yang mempelajari relasi bumi dengan 

perkembangan politik. Geopolitik terutama mempelajari Negara dalam hubungannya 

dengan lingkungan disekitarnya, yakni ruangannya, serta berusaha memecahkan 

segala masalahnya bedasarkan relasi spasial. Geopolitik berkaitan dengan kebutuhan 

negara akan ruang yang terus bertambah seperti perluasan wilayah ataupun pengaruh 

untuk mengawasi wilayah-wilayah dan sumber kekayaan alam yang ada di dalam 

wilayah tersebut.23 

Geopolitik dibutuhkan oleh setiap negara di dunia, untuk memperkuat posisinya 

terhadap negara lain, untuk memperoleh kedudukan yang penting diantara 

masyarakat bangsa-bangsa atau secara lebih tegas lagi untuk menempatkan diri pada 

posisi yang sejajar diantara negara-negara raksasa.24 

Dalam studi hubungan internasional, geopolitik merupakan suatu kajian yang 

melihat masalah atau hubungan internasional dari sudut pandang ruang atau 

geosentrik. Geopolitik mengkaji makna strategis dan politis suatu wilayah geografi, 

yang mencakup lokasi, luas serta sumber daya alam tersebut. 

                                                           
22 Michael Weiss, ISIS: the Inside Of History, (Jakarta: Prenada media, 2015) 
23 Drs. Daldjoeni, Dasar-Dasar Geografi Politik,(Bandung: Citra AdityaBakti, 1991), hlm. 6 
 
24 Golin Colin Flint, Introduction Geopolitics, (London and New York: Routledge, 2006), 

hlm. 14 
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Menurut geograf Hartshorne dan Gunardo unsur-unsur geografi yang berpengaruh 

terhadap politik meliputi unsur-unsur alam (wilayah, sumber daya alam) dan unsur-

unsur manusia (ekonomi, budaya, sosial dan politik).25 

Terdapat dua unsur yang digunakan dalam geopolitik, yaitu: 

a. Unsur-unsur alam 

Unsur-unsur alam yang meliputi wilayah dan sumber daya alam 

memiliki pengaruh yang berarti bagi pemenuhan kepentingan, misalnya 

dalam kepentingan perkembangan ekonomi ataupun untuk membina 

hubungan dengan wilayah lain dalam bidang kultural dan politik. 

Lingkungan alam berupa tanah, air, udara, dan hayati sungguh menentukan 

hidup manusia.26 

Wilayah mempunyai peranan penting dalam membentuk strukutur 

kondisi masyarakat sehingga dapat mempengaruhi kebijakan politik 

terlebih dalam hubungan internasional, kajian spasial dan keruangan sangat 

penting dalam menentukan politik luar negerinya. Sejak zaman Ratzel 

sudah ada pemikiran perlunya hadir terlebih dahulu seperti territorial cells 

kecil, sebagai bakal awal lahirnya Negara sebagai organism. Lalu 

dihubungkan dengan geografis yang berupa tanah yang subur, penduduk 

agraris yang padat, kelebihan produksi yang menjamin kelestarian, 

                                                           
25 Gunardo, Geografi Politik, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), hlm. 61 
 
26

 Drs. Daldjoeni, Dasar-Dasar Geografi Politik,(Bandung: Citra AdityaBakti, 1991), hlm. 69 
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kestrategian lokasi untuk pertahanan militer, serta posisi sentral bagi rute 

transportasi.27 

Sumber daya alam merupakan unsur alam yang masuk dalam kajian 

geopolitik, karena pengaruhnya yang besar dalam kebijakan politik luar 

negeri. 

b. Unsur-unsur manusia 

Unsur-unsur manusia yang meliputi ekonomi, budaya, sosial dan 

politik sangat berperan dalam pengaruh politik. Peranan manusia dalam 

politik dipahami sebagai suatu kondisi manusia dalam suatu wilayah yang 

memengaruhi keputusan-keputusan politik yang diambil oleh lembaga 

pemerintah yang mendapat mandat dari rakyat untuk mengatur negara 

dalam berbagai bidang kehidupan. Human Geography digunakan untuk 

menguji penggunaan dan implikasi dari kekuasaan untuk menguji tempat 

dan hubungannya dalam politik dunia sebagai suatu kekuatan untuk 

melawan perbedaan kepentingan dan kelompok. Human Geography 

menggunakan pengorganisasian dalam masyarakat, penetapan dan luas 

kedaulatan suatu negara untuk kelanjutan dalam proses geopolitiknya.28 

                                                           
27 Ibid, hlm.156 
 
28 Gunardo, Geografi Politik, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), hlm 81 
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Kependudukanpun penting dalam geografi politik, karena menyangkut 

pengaruhnya terhadap tatanan politik, misalnya jumlah, persebaran, 

kualitas, dan strukturnya.29 

Selain dari teori yang telah disebutkan diatas, pemikiran politik 

mengenai relasi bumi, masyarakat dan kekuasan juga di sampaikan oleh 

seorang filsuf islam terkenal yaitu Ibnu Khaldun. Muqaddimah Ibnu 

Khaldun adalah sebuah buku karyanya yang memperhatikan manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, serta aspek-aspek yang 

ditimbulkan oleh kehidupan bermasyarakat dan bernegara itu dibidang 

politik.30 Hal ini dijelaskan dalam bab satu mengenai faktor geografis atau 

ilmu bumi yang dapat mempengaruhi kehidupan bermasyarakat. 

Dibicarakan dalam bab tersendiri bahwa dunia ini dibagi dalam kawasan-

kawasan yang berbeda keadaanya dan terutama sekali dari segi cuaca dan 

iklimnya.31 

Ibnu Khaldun membagi kawasan bumi menjadi tujuh kawasan dari 

selatan ke utara. Ibnu khaldun menamakannya dengan kawasan iklim, 

karena ke tujuh kawasan tersebut sangat dipengaruhi oleh iklim yang 

                                                           
29Daldjoeni, Dasar-dasar Geografi Politik, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1991). hlm.126 
 
30Rahman Zainudin, Kekuasaan dan Negara Pemikiran Politik Ibnu Khaldun, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 52 
 
31 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, (Beirut: Dar Al Kitab Al ‘Arabi, 2001), hlm. 81 
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berbeda-beda dari setiap kawasan yang ada. Kawasan pertama di mulai dari 

selatan. Kemudian dibagian utaranya adalah kawasan iklim kedua, ketiga, 

keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. Waktu malam dan siang yang 

dialami oleh kawasan-kawasan tersebut berbeda-beda disebabkan deviasi 

matahari dari daerah yang dilewati siang dan ketinggian kutub utara dan 

cakrawalanya. Hal ini menyebabkan perbedaan tingkat panas diantara 

kawasan-kawasan yang ada. Kawasan pertama mempunyai tingkat panas 

yang paling tinggi daripada kawasan selanjutnya. Begitu pun sebaliknya, 

kawasan ketujuh mempunyai tingkat dingin yang paling tinggi dari 

kawasan-kawasan yang lain. 

Ibnu Khaldun telah menjelaskan bahwa bagian bumi yang makmur 

terketak di bagian tengah karena tingkat panas yang sangat tinggi di bagian 

selatan dan tingkat dingin yang sangat tinggi di bagian utara. Karena dua 

bagian bumi tersebut berlawanan, yang satu panas dan yang satu dingin, 

maka bagian tengah diantara keduanya adalah stabil. Karena itu, kawasan 

keempat adalah daerah peradaban manusia yang paling stabil. Sedang 

kawasan yang berada di dua sisinya, yakni kawasan ketiga dan kelima agak 

stabil. Dan kawasan setelah ketiga dan kelima, yakni kawasan kedua dan 
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keenam jauh dari stabil. Dan kawasan pertama dan ketujuh adalah kawasan 

yang sangat jauh dari stabil.32 

Perbedaan inilah yang menimbulkan pada manusia berbagai jenis 

perbedaan, baik dari segi warna kulit, watak, ilmu pengetahuan, peradaban, 

dan pembawaan. Manusia bagi Ibnu Khaldun adalah makhluk kekuasaan. 

Makhluk yang paling penting dan terhormat dalam alam semesta, terutama 

karena Tuhan telah mengangkatnya sebagai khalifah-Nya diatas bumi ini. 

Karena itu Ibnu khaldun menempatkan manusia dalam posisinya yang 

sesungguhnya diantara segala yang ada dalam alam semesta ini, yang 

unsur-unsur pokoknya terdiri dari tanah, air, udara dan api. Hubungan 

antara manusia dan kekuasaan sangat rapat. Kehidupan bernegara dan 

kehidupan berpolitik, dalam pandangan Ibnu Khaldun adalah khas milik 

manusia saja.33 

Oleh karena itu pemikiran Ibnu Khaldun sangat patut untuk dijadikan 

kerangka berpikir studi geopolitik. Bagaimana peran keberagaman wilayah 

dapat mempengaruhi kehidupan bermasyarakat dan kehidupan berpolitik. 

Serta peran politik dan manusia dalam mempengaruhi suatu wilayah. 

 

                                                           
32 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, (Beirut: Dar Al Kitab Al ‘Arabi, 2001), hlm. 

124. 
 
33  Ibid, hlm. 227 
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F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Library Research yang 

bersifat litere dalam menganalisis faktor geopolitik terhadap munculnya gerakan ISIS 

di Suriah, yaitu dengan pengumpulan dan pengolahan data-data dari berbagai sumber 

dan literatur yang relevan dengan pembahasan skripsi ini. Penelitian ini menggunakan 

model penelitian kualitatif, meliputi : 

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data pokok yang berkaitan dengan ISIS baik melalui literature 

buku seperti ISIS: the inside of history karya Michael Weiss serta berita-

berita di media masa maupun media elektronik yang penulis jadikan data 

tersendiri untuk nantinya dianalisis. Sedangkan data sekunder merupakan 

data tambahan berupa karya karya yang berkaitan dengan pembahasan ISIS 

dan Geopolitik di Suriah, seperti artikel-artikel dan karya ilmiah yang lain 

sebagai bahan pendukung dalam penelitian ini.  

2. Klasifikasi data 

Klasifikasi data merupakan proses penulis memilih dan memilah data 

yang telah terkumpul dari berbagai sumber untuk di analisis data yang 

penulis anggap penting sesuai dengan pembahasan penelitian yang penulis 
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kaji. Dengan mengumpulkan setiap pemberitaan mengenai ISIS. Yaitu 

mana pemberitaan yang pro kepada ISIS, mana yang kontra dengan ISIS 

dan mana yang obyektif dengan ISIS. 

3. Pengolahan data 

Pengolahan data merupakan proses analisis data-data yang telah 

terkumpul. Analisis yang penulis gunakan yaitu analisis Domain. Analisis 

Domain adalah salah satu analisis yang digunakan untuk mengahasilkan 

pengetahuan dan pengertian di tingkat “permukaan”. Dari data-data yang 

telah terkumpul kemudian dianalisis dengan sistematis yang dapat 

digunakan untuk menelusuri domain yang ada, yaitu: Jenis (strict 

inclution), Ruang (Spasial), Sebab akibat (Cause Effect), Cara ke tujuan 

(Means-End).34 Kemudian di analisis dengan teori yang telah disebutkan 

dalam kerangka teori diatas sebagai pisau analisis data dalam membuat 

suatu kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan karya ilmiah dalam beberapa bab 

pembahasan terkait permasalahan konflik ISIS di Suriah dalam pendangannya 

Geopolitik yang menjadi focus kajian penelitian penulis. 

                                                           
34Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 221 
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Bab I merupakan bab pendahuluan yang akan membahas mengenai latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tetang kondisi geografi Suriah yang meliputi wilayah, sumber 

daya alam, sumber daya manusia, sistem sosial, keagamaan rakyat Suriah. Dalam bab 

ini dijelaskan beberapa konflik yang terjadi di Suriah yang menyinggung geopolitik 

di negara Suriah. 

Bab III membahas tentang kemunculan ISIS. Pada bab ini akan diuraikan sejarah 

kelompok radikal di Suriah sampai terbentuknya kelompok ISIS, juga akan di bahas 

para tokoh-tokoh yang berperan penting dalam ISIS, kemudian sepak terjang yang 

dilakukan ISIS dalam menebar teror ke dunia internasional serta ekspansinya dalam 

memperluas wilayah kekuasaanya. 

Bab IV, dalam bab ini penulis akan membahas tentang analisis konflik ISIS di 

Suriah dalam pandangan Geopolitik dan pemikiran Ibnu Khaldun tentang pembagian 

dunia kedalam beberapa wilayah berdasarkan geografisnya. 

Bab V merupakan bab penutup yang membahas tentang intisari dari bab-bab yang 

telah dibahas sebelumnya untuk dijadikan suatu kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) adalah kelompok jihadis yang berideologi 

fundamentalisme. Kelompok ini mempunyai sejarah yang panjang yang tidak dapat 

terlepas dari kelompok Al Qaeda sebagai embrionya. Dengan doktrin takfirinya ISIS 

menjadi isu keamanan global yang diperbincangkan di seluruh dunia. ISIS 

menggunakan wajah Islam yang radikal sebagai alat dalam mencapai tujuannya 

menguasai bumi Timur Tengah bahkan dunia. 

Kemunculan ISIS dengan sistem khilafahnya dianggap sebagai salah satu solusi 

yang bisa mengendalikan situasi dan kondisi yang terjadi di wilayah Suriah dan Iraq. 

ISIS memanfatkan kegaduhan politik yang melanda kawasan Timur Tengah untuk 

menunjukan entitas kelompoknya. Situasi dan kondisi keamanan yang tidak menentu 

dimanfaatkan oleh ISIS untuk menguasai kekayaan sumber daya alam wilayah Suriah 

dan Iraq khususnya serta wilayah Timur Tengah dan dunia pada umumnya.  

ISIS memanfaatkan sumber daya manusia, sumber daya alam, ekonomi dan politik 

yang ada di Suriah untuk mencapai tujuannya. Strategi yang digunakan ISIS 

berdasarkan pragmatisme yang baik, yaitu gabungan antara militer, media, dan 

operasi sosial ekonomi dalam memanfaatkan situasi yang ada. Hal ini berpengaruh 

kepada geopolitik wilayah Timur Tengah. Munculnya mafia-mafia minyak 

dikarenakan adanya Black Market yang ISIS jalankan.  
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B. Saran-saran 

1) Mengetahui kelemahan ISIS 

Dalam menghadapi ISIS, harus mengexploitasi kelemahan-kelemahan yang 

dimiliki oleh ISIS, dengan cara mengambil kesempatan dalam hambatan-hambatan 

internal ISIS untuk dapat mengetahui kelemahannya. 

2) Menggunakan semua komponen militer 

Dalam menghadapi ISIS, tidak hanya menggunakan serangan udara dalam 

operasi militer, tetapi juga harus dilakukan operasi bawah tanah yang dilakukan oleh 

tentara Suriah dan koalisi. Di bantu dengan semua komponen militer baik darat, laut 

maupun udara. 

3) Mendukung gerakan oposisi yang moderat di Suriah 

Mendukung oposisi yang moderat dan netral yang berada di Suriah. Dengan 

cara menguatkan operasional dan pemerintahan Suriah. Serta mendorong Turki untuk 

bergabung dengan koalisi dalam menghadapi ISIS. Dengan memberikan fasilitas bagi 

para pejuang-pejuang yang sedang menghadapi ISIS. 

Penulis menyadari bahwa karya yang penulis hasilkan dari penelitian yang 

berjudul Konflik Timur Tengah Perspektif Geopolitik (Studi Kasus Islamic State of 

Iraq and Syria) ini masih jauh dari kesempurnaan. Keterbatasan waktu, jarak, 

kemampuan dan tenaga dalam rangka memaksimalkan penelitian, membuat skripsi 
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ini masih begitu banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang berkaitan 

dengan penelitian ini sangat penulis butuhkan guna memperbaiki berbagai 

kekurangan yang belum penulis sempurnakan. 

Penulis berharap akan ada peneliti yang tertarik dan berminat menyempurnakan 

penelitian ini dari berbagai sudut pandang apapun. Hal ini sangat penting untuk 

dijadikan ibrah bagi setiap orang, negara bahkan dunia yang hendak membawa 

perubahan pada arah yang jauh lebih maju dan berperadaban. 
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